BAB V

PENUTUP

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh variabel economic
value added, market value added, earning per share dan arus kas operasi terhadap
return saham pada perusahaan LQ-45 yang terdaftar di bursa Efek Indonesia
tahun 2011-2014. Data yang digunakan merupakan data kuantitatif yang diperoleh
dari Indonesian. Capital Market Directory (ICMD) dan' Indonesia Exchange
(IDX). Sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 72. Teknik analisis
yang digunakan adalah analisis rregresi linier berganda dengan bantuan program
SPSS.

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, maka dapat diperoleh
kesimpulan, keterbatasan, implikasi serta saran bagi penelitian selanjutnya apabila

mengambil topik yang sama dengan penelitian ini.

51 Kesimpulan

Berdasarkan uji signifikansi simultan (uji F) menunjukkan bahwa
model dikatakan fit dan berpengaruh secara bersama-sama dari persamaan regresi
variabel penelitian seperti-economic value added, market value added, earning
per share dan arus kas operasi terhadap return saham.

Berdasarkan uji koefisiensi determinasi (uji R?), variabel-variabel

bebas yang digunakan dalam penelitian ini hanya mampu menjelaskan besarnya
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variasi dalam variabel terikat sebesar 49 %. Sedangkan sisanya 51% dipengaruhi

oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Berdasarkan uji signifikansi parameter individual (uji t) menunjukkan
bahwa:

a. Variabel economic value added tidak memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap return saham. Hasil uji t untuk economic value added diperoleh
dari nilai sig untuk adalah 0.098. nilai sig lebih dari nilai probabilitas 0.05
atau nilai 0.098 > 0.05, maka H; ditolak dan Hq diterima. Variabel EVA
mempunyai thiwng Yakni -1.678. berdasarkan hasil tersebut, maka Ho gagal
ditolak, yang berarti hipotesis yang menyatakan economic value added
berpengaruh positif terhadap return saham tidak terbukti.

b. Variabel market value added memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
return saham. Terlihat nilai sig untuk nilai market value added adalah
0.022. nilai sig lebih kecil dari nilai probabilitas 0.05 atau nilai 0.022 <
0.05, maka Hs ditolak dan Ho diterima. Variabel MVA mempunyai thiwng
yakni 2.348 sehingga hipotesis-yang menyatakan bahwa MVA memiliki
pengaruh positif yang signifikan terhadap return saham dapat diterima.

C. Variabel earning per share tidak memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap return saham. Terlihat nilai sig untuk nilai earning per share
adalah 0.855. nilai sig lebih besar dari nilai probabilitas 0.05 atau nilai
0.855 > 0.05, maka H; diterima dan Hy ditolak. Variabel EPS mempunyai

thitung Yakni 0.183. Berdasarkan hasil tersebut, maka Ho gagal ditolak, yang
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berarti hipotesis yang menyatakan earning per share berpengaruh positif
terhadap return saham tidak terbukti.

Variabel arus kas operasi tidak memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap return saham. Terlihat nilai sig untuk nilai Arus kas operasi
adalah 0.902. nilai sig lebih besar dari nilai probabilitas 0.05 atau nilai
0.902 > 0.05, maka H; diterima dan Hg ditolak. Variabel Arus kas operasi
mempunyai thiwng Yakni -0.124. Berdasarkan hasil tersebut, maka Ho gagal
ditolak, yang - berarti _hipotesis yang menyatakan arus kas operasi

berpengaruh positif terhadap return saham tidak terbukti.

Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Adapun keterbatasan

dalam penelitian ini adalah:

1.

Penelitian . ini- masih ~memiliki sejumlah keterbatasan baik dalam
pengembalian sampel maupun dalam metodologi yang digunakan.
Keterbatasan tersebut adalah adanya variabel yang tidak signifikan pada
variabel independen.

Tolok ukur yang digunakan untuk memprediksi return yang diterima oleh
pemegang saham -adalah tolok ukur yang digunakan menggunakan
akuntansi yang bersifat historis. Banyak penilaian saham dilakukan
dengan menggunakan data yang bersifat proyeksi. Proyeksi ini merupakan
cerminan dari harapan dari pihak yang berkepentingan, seperti para

investor pasar modal. Harapan ini seringkali jauh berbeda dengan data
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historis. Sehingga hasil penelitian mungkin akan berbeda jika tolok ukur

penilaian saham menggunakan data yang bersifat proyeksi.

Saran

Adanya keterbatasan-keterbatasan tersebut untuk peneliti selanjutnya

diharapkan lebih luas dalam mengembangkan serta memperkuat hasil penelitian

ini dengan beberapa pertimbangan yang diperhatikan. Oleh karena itu, saran yang

dapat diberikan untuk peneliti selanjutnya adalah:

1.

Penelitian selanjutnya diharapkan mengambil sampel yang berbeda seperti
perusahaan non keuangan, perusahaan real estate dan. manufaktur serta
menambah tahun pengamatan agar dapat mencangkup keseluruhan kondisi
yang terjadi di Bursa Efek Indonesia.

Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan menambah variabel penelitian,
sehingga dapat ' diketahui variabel lain sehingga kemungkinan akan
memberikan hasil yang lebih baik.

Bagi calon investor sebaiknya juga mempertimbangkan faktor-faktor
diluar tolok ukur Kkinerja perusahaan yang bersangkutan, dalam

menginvestasikan dananya dalam saham.
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